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B PAMERAN II

Mata Hati Perempuan

Sembilan perempuan pelukis menggelar pameran
bersama. Bermacam tema dalam warna-warna ceria

IDAK ada alasan khusus mengapa
One Galer mengumpulkan sembilan
perempuan pelukis untuk pameran
bersama. 1T ak ada vema khas vang me
nyatukan karva-karyva vang dipajang hll'l;_',
|,:..1 30 Seprember lalu v, Tapi, tetap saja
kehadiran karva-karva mereka di galen
vang berlokasi di Jalan Panjang, kebon
Jeruk, Jakarta Barag, 1w patut dicarar
I}.ll.]_ll\ I'I.Illlli_'r.ll'l. 'L.ll'l!_t Llll"l..,'ll ||.|I.i'|||
"Mara Han ¥ Perempuan™ i basa dilihat
bagaimana mercka menangkap suatu ek
'||. 'H'H_‘ I"'\ 1 )i |I.I| 1'|'|||!"| I|. AT IS TN T L ANy
dalam kanvas. Hasilnyva, me ~.L||1|.|n her
pameran bersama, mereka retap tampil se-
bagai individu-individu vang khas
“Pameran ini tetap bersifatindividual bag
pelukisnya,” kat Agus Isujanto, Manajer
One Galeri
kesembilan pelukis itu! Poppy Drew,
Fransisca Frya, Sarah Gumelar, Ade Artie,
Sri Savekn Ragil, Yudha Iswar, ok
Sunart, Moendy, dan Mary Rum, tampl
ili_ll“ in kekuatan masing-masing Fran-
sisca Frva unggul dalam komposisi, Mary
Rmndnn-nnn alisme forograhs, dan l'itik
men; |||1|H|L in suasana ceria. Sri Sayekn,
Poppy Drew, dan Ade Artie sama-sama
bermain dalam gaya realisme.
kenganya mempunyai kekuatan dalam
pengutaraan objek lukisannyva. Sebur,
musalnya, Sr Savekn, vang akr I.Ibl.llpllh_‘hll
I\.JL,Ll Il lebili sbanyak men ampilkan
"cerita” orang ks ampung vang diakraln,
sepert dolaran anak-anak, atau nenek vang
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sedang mendongeng para cucunya, Ade
Artie lain lag. Pelukis vang berlat
belakang pendidikan arsitekou lel
tertarik menggarap figur telanjang, lak

laki atau perempuan darn berbagai sisidan
l'll\\'l‘\l.

Dar 10 karva heur
merkan, paling menonjol adalah /
Bilsie (akrilik « li kanvas, 80 x | O e,
Sedangkan sembilan "hgur” vang lain tam
pak terlalu banyvak memainkan warna da
lam tubuh lukisannva, sechingga rerkesan
tlustratit. Adapun Yudha lswari tampak
kuat dalam menampilkan impresi dengan
me |]]]TL1+I||1|F\‘- L'lll |'| AT

nva vang dhipa
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fain vang menarik dan Yudha addalah pulih
an pigura lukisan, Pigura lukisannya di
tatah, atau dicukil, dalam bentuk figur dan
ormamen menank, Lukisan Sarah dan
Moendy punya kecenderungan dekorant
Fapi, keduanva berbeda dalam peng
ungkapan, Sarah tmpak lebih memper
hitungkan tema dan misi lukisannya

Sebut saja De pe er dan Pakong (can
III||'|1_..|L i kanvas, 95 x 95 cm, 2001)
Lukisan Gedung DPR di tengah kanvas
i dipenuhi jejeran manusia |i|-..,-|..;-||l|||5:
!.:u‘uhlnghﬂ'ﬂ:lp.itLnl.!l-. L1'-I.L|-,q|;'|,|!.:,|,n}1,|||i
bar binatang. Minip dengan shong dalam
buku ramalan Cina, VANE umum tllquu
“petunjuk” oleh para penjudi atau peng
gemar nomor buntut,

Disetap sudut kin kotak-kowk itu ada
dua baris angka. Bisa saja angka angka it

i
1
1
i
1 v
1 s
1
1.t
1 lukisa 1
| k. Ik
na, sepert ar
lat. Akibatnya
] Kam. ¥ |
INLpenimaiasa
berdalhih
|_-|L-\.|..I.'. la s Vv 1A
“"'"""'l""l‘*"""'"" 1 }

menvebutkan bahwa Sarah
menyvueuhk
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mencekam men
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lukis di Indonesia tak e
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Mata Hati Perempuan

Sembilan perempuan pelukis menggelar pameran
bersama. Bermacam tema dalam warna-warna ceria

IDAK ada alasan khusus men
One Galeri mengumpulkan se
per

ber

npuan pelukis untuk pameran
ma. Takada tema khas ya
kan karya-karya yang dipajan
g0 30 September lahu icu. Tapi, tetap saja
kehadiran karya-karya mereka di galeri
yang berlokasi di Jalan Panjang, Kebon
Jeruk, Jakarta Barat, itu patut dicatat
pameran yang diberi judul
“Mata Hati 9 Perempuan” ini bisa dilihat
b kapsuatu objck
yang bisa jadi mirip, dan menuas

manamercka men

m kanvas. Hasilnya, meskipun ber
pameran bersama, mereka tetap tampil se
bagai. individu-individu yang khas.
“Pameranini tetap bersifat Ibagi
pelukisnya,” kata Agus Istijanto, Manajer
One Galeri
Kesembilan pelukis itu: Poppy Drew
Fransisca Erya, Sarah Gumelar, Ade Artic
Sri Sayekti Ragil, Yudha Iswari, Titik
Sunarti, Moendy, dan Mary Rum, ampil
kekuatan masing-masing. Fran
yaunggul dalam komposisi, Mary
fotografis, dan Titik
a ceria. Sri Sayekti,
Poppy Drew, dan Ade Artic sama-sama
bermain dalam gaya realisme
Ketiganya mempunyai kekuatan dalam
pengutaraan objek lukisannya. Sebut

sedang mendongengi

Artic lain lagi. Pelukis y
belakang pendidikan arsitekt

tertarik mengyarap figue telanja

aki atau perempuan dari berbagai sisi dan

posisi.
Dari 10 karya "figur
merkan, paling menonjol adalah /
Blue(aksilik i kanvas, 80 100 cm,
Sedangkan sembilan "figur” yang lain tar
terlalu banyak memainkan warna da
lam tubuh lukisannya, schingga terkesan
ilustratif. Adapun Yudha Iswari timpak
Kuatdalam menampilkan impresi dengan
memperhitungkan harmon.
Selain karyanya yan,
angmenarik dari Yudha adalah pilih
a lukisan. Pigura lukisannya di
dicukil, dalam bentuk figur dan
| ornamen menarik. Lukisan Sarah dan
| Moendy punya kecenderungan dekoratif
Tapi, keduanya berbeda dalam peng
| ungkapan. Sarah tampak lebih memper
| hitungkan tema dan misi lukisannya
| Sebutsaja De pe er dan Pakong (cau
inyak di kanvas, 95 x 95 cm, 2001).
| Lukisan Gedung DPR di tengah kanvas
inidipenuhijejeran manusia. Di sekel

gedung terdapat kotak-kotak dengan gam
bar binatang. Mirip de
| bukur, in

yang
petunjuk” oleh para penjudi
gemar nomor buntut

Disetiap sudut kiri kotak-kotak itu ada
dua baris angka. Bisa saja angka-angka itu
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NENTUMPAN “MAGHA” PENCIPTAAN
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Tak salah bila Sri Warso W
menulis pengantar da
menyebutkan bahwa .
menyuguhkan warna
ria Warna-warna it

punan kompositaris yang k
ruangannya. Tap

membuat objek |

mencekam menjadi kekuran,
Lepas dari kelemahan d

dari kesembilan perempuan pel

menurut Sti Warso, kehadie

tetap bisa menunjukkan, perem
lukis di Indoncsia tak pernal
Mereka memiliki cukup sa
perkembangan seni lukis Ind
Sti Warso. Banyak diantara
pelukis Indonesia menyimpan "magy
penciptaan. @
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